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STRATEGI KOMUNIKASI KEJAKSAAN TINGGI
SUMATERA UTARA DALAM MEMBERIKAN EDUKASI
MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH

ANGGARAINI AFNI
NPM: 2203110293

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran hukum di kalangan
pelajar yang masih terlibat dalam berbagai bentuk kenakalan remaja, sehingga
diperlukan strategi komunikasi yang efektif dalam penyampaian edukasi hukum.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui Program Jaksa Masuk Sekolah oleh
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dan
bagimana proses pemberian edukasi hukum melalui program tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposive
sampling, yaitu pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program. Teknik
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan bersifat
terstruktur dan berorientasi pada khalayak, meliputi penentuan khalayak yang
fleksibel, penyusunan pesan dengan bahasa sederhana, metode komunikasi
interaktif, serta penggunaan media yang variatif. Pelaksanaan edukasi dilakukan
secara preventif dan komunikatif dengan materi yang relevan dengan kehidupan
pelajar. Respons pelajar terhadap program ini menunjukkan antusiasme dan
keterlibatan aktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi dalam
Program Jaksa Masuk Sekolah telah berjalan efektif dalam menyampaikan edukasi
hukum dan berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran hukum pelajar.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Edukasi Hukum, Jaksa Masuk Sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesadaran hukum merupakan aspek fundamental dalam pembentukan
perilaku warga negara yang patuh pada norma dan aturan yang berlaku di
masyarakat. Pendidikan hukum di lingkungan sekolah dipandang sebagai salah satu
mekanisme penting dalam membentuk pemahaman hukum sejak dini, karena
sekolah merupakan ruang formal di mana siswa mendapatkan pembelajaran nilai,
etika, dan aturan sosial secara sistematis (Madani et al., 2025). Menurut hasil
penelitian, menunjukkan bahwa tingkat pelanggaran hukum yang melibatkan
pelajar dan remaja di Indonesia masih relatif tinggi dan menunjukkan
kecenderungan yang mengkhawatirkan (Charliesta, 2025). Keterlibatan anak dan
remaja dalam kasus kekerasan, penyalahgunaan narkotika, perundungan, hingga
tindak pidana ringan menunjukkan bahwa pemahaman terhadap norma dan
konsekuensi hukum belum terinternalisasi secara optimal. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa upaya edukasi hukum yang selama ini dilakukan belum
sepenuhnya efektif dalam menjangkau dan memengaruhi kelompok usia pelajar
(Listyarini et al., 2025).

Upaya peningkatan kesadaran hukum tidak dapat dilepaskan dari proses
komunikasi yang digunakan oleh institusi negara sebagai komunikator. Dalam
perspektif ilmu komunikasi, keberhasilan edukasi publik tidak hanya ditentukan
oleh substansi pesan hukum, tetapi juga oleh strategi komunikasi yang mencakup

perencanaan pesan, pemilihan media, karakteristik audiens, serta eval



komunikasi. Pelajar sebagai audiens memiliki karakteristik khusus, baik secara
psikologis, sosial, maupun kultural, sehingga membutuhkan pendekatan
komunikasi yang berbeda dibandingkan dengan audiens dewasa. Ketidaksesuaian
strategi komunikasi dengan karakter audiens berpotensi menyebabkan pesan
hukum tidak dipahami, tidak diingat, atau tidak berdampak pada perubahan sikap
dan perilaku.

Merespons kondisi tersebut, Kejaksaan Republik Indonesia menginisiasi
program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) sebagai salah satu bentuk komunikasi publik
yang bersifat preventif dan edukatif. Program ini dirancang untuk memberikan
pemahaman hukum secara langsung kepada pelajar melalui kegiatan penyuluhan di
lingkungan sekolah. Secara konseptual, JMS merupakan bentuk komunikasi
kelembagaan yang bertujuan membangun literasi hukum, membentuk persepsi
positif terhadap institusi kejaksaan, serta mencegah terjadinya pelanggaran hukum
sejak usia dini. Implementasi program ini telah dilakukan di berbagai daerah,
termasuk oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara.

Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara melalui Penerangan dan
Penyuluhan Hukum menyampaikan informasi terkait hukum serta undang-undang
yang relevan dengan isu-isu populer di kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas
dalam Program Jaksa Masuk Sekolah. Program JMS ini dirancang sebagai langkah
preventif untuk mendorong para siswa tidak hanya mengenal hukum, tetapi juga
mematuhi aturan yang berlaku. Selain itu, program ini bertujuan agar ketika siswa

menghadapi situasi sosial yang berhubungan dengan hukum, mereka dapat



memahami dan mengaplikasikan pengetahuan hukum yang dimiliki guna
menghindari tindakan pelanggaran hukum (Gadis & Eva Ditayani, 2024).
Permasalahan utama yang dihadapi dalam implementasi JMS adalah
bagaimana pesan hukum disusun dan disampaikan sehingga sesuai dengan
karakteristik pelajar sebagai audiens yang heterogen, serta bagaimana media dan
teknik komunikasi dipilih untuk meningkatkan pemahaman hukum secara
maksimal. Studi tentang penerapan strategi komunikasi dalam kegiatan penyuluhan
lain menunjukkan bahwa identifikasi audiens, persiapan pesan, pemilihan teknik
penyampaian, dan evaluasi merupakan komponen penting dalam menciptakan
komunikasi yang efektif. Hal ini relevan untuk dikaji dalam konteks program JMS
karena pesan hukum yang efektif harus melalui perencanaan strategis, bukan
sekadar penyampaian materi hukum secara satu arah (Sumartini, 2021).
Ketertarikan peneliti terhadap tema ini lahir dari fenomena rendahnya
kesadaran hukum di kalangan generasi muda Indonesia yang sering kali terpapar
perilaku berisiko seperti penyalahgunaan narkotika, cyberbullying, dan kenakalan
remaja. Meskipun kebijakan pendidikan formal memberikan ruang untuk
pendidikan karakter, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan hukum
belum merata di kalangan pelajar, terutama di luar lingkungan pembelajaran
formal. Program JMS dianggap sebagai salah satu pendekatan komunikasi strategis
yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut (Hibban & Muthoifin, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara dalam bagaimana
strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam

menyampaikan edukasi melalui pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah.



1.2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tetap terarah dan tidak melebar dari pokok bahasan yang
ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa aspek sebagai
berikut:

1.1 penelitian ini memfokuskan kajian pada strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi
Sumatera Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah dengan berpedoman pada
teori strategi komunikasi menurut Anwar Arifin. Penelitian tidak mengkaji
lebih lanjut proses komunikasi secara mendalam dari perspektif teori
komunikasi lainnya.

1.2 penelitian ini membatasi analisis pada tahapan implementasi strategi
komunikasi tanpa melakukan pengukuran kuantitatif terhadap perubahan
perilaku hukum pelajar dalam jangka panjang. Dampak yang dikaji lebih
diarahkan pada persepsi, pemahaman, dan respons audiens terhadap
penyampaian pesan hukum selama kegiatan berlangsung.

1.3 penelitian ini dibatasi pada konteks waktu dan situasi tertentu sesuai dengan
pelaksanaan program Jaksa Masuk Sekolah yang dijalankan oleh Kejaksaan
Tinggi Sumatera Utara pada periode penelitian, sehingga hasil penelitian tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas ke seluruh wilayah atau

institusi kejaksaan di Indonesia.



1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam
menyusun dan menyampaikan pesan hukum kepada pelajar melalui program
Jaksa Masuk Sekolah?

2. Bagaimana pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui program Jaksa
Masuk Sekolah kepada pelajar?

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara dalam menyusun dan menyampaikan pesan hukum kepada pelajar
melalui program Jaksa Masuk Sekolah.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui
program Jaksa Masuk Sekolah kepada pelajar.

Adapun manfaat penelitian dari penilitan ini adalah:

1. Manfaat Akademis

a) Penelitian ini diharapkan mampu menyumbang pemikiran ilmiah bagi
pengembangan ilmu komunikasi dalam studi llmu Komunikasi, serta
memperkaya wawasan serta pengetahuan mahasiswa terkait kajian strategi
komunikasi.

b) Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam mengidentifikasi efektivitas
program JMS dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum di

kalangan pelajar. Dengan pengetahuan hukum yang lebih baik, generasi



muda diantisipasi menjadi warga negara yang lebih sadar dan patuh

terhadap hukum.

2. Manfaat Praktis

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap strategi

komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menyukseskan

program Jaksa Masuk Sekolah.

b) Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi yang dapat

dimplementasikan dalam hal yang berkaitan dengan strategi komunikasi,

baik untuk institusi terkait maupun pengembangan pembelajaran di

program studi Komunikasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

- PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan gambaran umum penelitian yang meliputi latar
belakang permasalahan, ruang lingkup penelitian, perumusan
masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

: URAIAN TEORITIS

Bab ini membahas landasan teori yang berkaitan dengan strategi
komunikasi, pemberian edukasi, serta Program Jaksa Masuk
Sekolah sebagai fokus kajian.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan rancangan penelitian yang mencakup jenis dan

pendekatan penelitian, kerangka konseptual, definisi konsep,



Bab IV

Bab V

kategorisasi penelitian, penentuan informan, teknik pengumpulan
data, metode analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan penelitian beserta analisisnya
berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh mengenai
strategi  komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam
memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah.

- PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta rekomendasi yang disusun

berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

2.1.1 Pengertian Strategi Komunikasi

Menurut KBBI, strategi diartikan sebagai rencana yang disusun secara rinci
untuk melaksanakan suatu kegiatan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sejalan dengan itu, Rogers memaknai strategi komunikasi sebagai suatu rancangan
yang ditujukan untuk mendorong perubahan perilaku manusia dalam skala luas
melalui penyebaran gagasan atau inovasi baru. Sementara itu, Middleton
menjelaskan strategi komunikasi sebagai perpaduan yang paling efektif dari seluruh
elemen komunikasi, meliputi komunikator, pesan, media, khalayak, serta efek yang
ingin dicapai, guna mewujudkan tujuan komunikasi secara optimal (Fahmi et al.,
2022).

Strategi komunikasi kerap dipahami sebagai alur yang bersifat linier dan
rasional, dimulai dari penyusunan pesan, penyampaian pesan, hingga munculnya
respons yang diharapkan. Namun, realitas komunikasi menunjukkan bahwa proses
tersebut berlangsung dalam lingkungan sosial yang kompleks dan dinamis,
sehingga tidak sepenuhnya dapat dikendalikan maupun diprediksi. Oleh karena itu,
perumusan strategi komunikasi tidak cukup hanya berlandaskan pertimbangan
teknis, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor budaya, politik, serta kondisi
psikologis audiens yang terlibat (Tiani & Trifidya, 2022).

Harold D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan

komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In



Which Channel To Whom With What Effect? Jadi dalam komunikasi ada beberapa
elemen, yaitu komunikator, komunikan, media, pesan, dan efek. Oleh karena itu,
strategi  komunikasi  perlu  dirancang secara  menyeluruh  dengan
mempertimbangkan seluruh elemen tersebut dalam proses perencanaan komunikasi
(Wijaya, 2021).

Komunikasi memiliki peran fundamental dalam proses penyampaian pesan,
baik yang bersifat informatif maupun bentuk pesan lainnya, melalui pemanfaatan
media yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dasar manusia dalam mencapai tujuan,
baik secara individu maupun kolektif (Novrica, 2017). Dalam kehidupan
bermasyarakat, komunikasi menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari aktivitas
sehari-hari karena memungkinkan terjadinya pertukaran makna antarindividu.

Strategi  komunikasi  berfungsi sebagai kerangka acuan yang
mengintegrasikan perencanaan komunikasi (communication planning) dan
manajemen komunikasi (communication management) dalam rangka mewujudkan
tujuan tertentu. Agar tujuan tersebut dapat dicapai secara efektif, strategi
komunikasi perlu menjelaskan langkah-langkah operasional yang bersifat taktis dan
aplikatif. Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi menuntut fleksibilitas
dalam pendekatan, karena metode yang digunakan dapat berubah sesuai dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi (Tenerman & Yenni, 2022).

Menurut Anwar Arifin, strategi komunikasi dipahami sebagai upaya analitis
yang melibatkan pertimbangan terhadap kondisi dan situasi yang sedang maupun
akan dihadapi, dengan tujuan mencapai efektivitas komunikasi. Strategi juga dapat

dimaknai sebagai suatu proses penentuan arah yang harus ditempuh oleh organisasi
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agar mampu merealisasikan misi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, strategi
berperan sebagai pedoman utama dalam menentukan langkah-langkah organisasi
secara terencana dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, strategi merupakan sarana
atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi yang dirancang
dan diterapkan secara tepat akan mempermudah pencapaian tujuan lembaga atau
perusahaan, memberikan manfaat bagi karyawan, serta berdampak positif bagi
masyarakat luas (Zamzami & Sahana, 2021).

2.1.2 Langkah-langkah Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi perlu dirancang secara terstruktur sebagai upaya untuk
membentuk perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, serta perilaku khalayak
sasaran. Agar pesan dapat diterima dan dipahami secara efektif, komunikator harus
merumuskan langkah-langkah strategis dalam proses komunikasi. Adapun tahapan
penting dalam strategi komunikasi meliputi beberapa aspek berikut:

a. Penentuan khalayak

Pemahaman terhadap karakteristik khalayak merupakan langkah awal yang
penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Khalayak tidak dapat
diposisikan sebagai pihak yang pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki
kemampuan untuk merespons dan memengaruhi proses komunikasi. Hubungan
antara komunikator dan komunikan bersifat timbal balik, sehingga keberhasilan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh adanya kesamaan kepentingan dan
pemahaman di antara kedua belah pihak.

b. Penyusunan pesan
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Setelah memahami karakteristik khalayak dan kondisinya, tahap
selanjutnya adalah merancang pesan dengan menetapkan tema serta materi yang
relevan. Salah satu syarat utama agar pesan mampu memengaruhi audiens adalah
kemampuannya dalam menarik perhatian. Hal ini sejalan dengan konsep Attention
to Action Procedure (AA Procedure), yaitu suatu proses yang diawali dengan
membangkitkan perhatian khalayak, kemudian mengarah pada dorongan untuk
melakukan tindakan sesuai dengan sasaran komunikasi yang telah ditetapkan.

c. Menetapkan metode komunikasi

Metode penyampaian pesan dalam komunikasi dapat ditinjau dari dua sudut
pandang, yakni berdasarkan cara pelaksanaannya dan berdasarkan bentuk isi pesan.
Dari segi pelaksanaan, metode komunikasi menitikberatkan pada teknik
penyampaian pesan tanpa berfokus pada substansinya, yang dapat diwujudkan
melalui pengulangan pesan (redundancy/repetition) dan pengarahan alur pesan
(canalizing). Sementara itu, dari segi bentuk isi, metode komunikasi dapat berupa
pendekatan informatif, persuasif, deduktif, maupun koersif, yang disesuaikan
dengan tujuan dan karakteristik khalayak sasaran.

d. Pemilihan media komunikasi

Pemilihan media yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan tujuan komunikasi. Setiap media memiliki keunggulan dan
keterbatasan masing-masing sebagai sarana penyampaian pesan. Oleh karena itu,
penentuan media komunikasi harus disesuaikan dengan karakter pesan, kondisi
khalayak, serta tujuan yang ingin dicapai agar proses komunikasi berlangsung

secara optimal (Gan, 2020).
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2.1.3 Tujuan Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi dirancang untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan, yang pada dasarnya berfungsi untuk merumuskan serta menyampaikan
visi dan misi suatu organisasi atau lembaga kepada publik. Menurut Liliweri,
terdapat beberapa tujuan dari penerapan strategi komunikasi (Jumrad & Sari, 2019),
yaitu sebagai berikut:

a. Memberitahu (Announcing)

Announcing merupakan upaya menyampaikan informasi kepada publik
mengenai keberadaan, kapasitas, serta kualitas pesan yang disampaikan. Tujuan
awal dari strategi komunikasi adalah menyampaikan informasi mengenai
keberadaan, kapasitas, serta kualitas suatu pesan atau program kepada publik.
Informasi yang disampaikan perlu difokuskan pada hal-hal yang bersifat pokok dan
strategis, sehingga audiens dapat memahami esensi isi pesan yang dianggap paling
penting.

b. Memotivasi (Motivating)

Strategi  komunikasi menumbuhkan dorongan atau motivasi pada
masyarakat. Informasi yang disebarluaskan diharapkan mampu membangkitkan
minat, kesadaran, serta partisipasi audiens terhadap pesan atau program yang
dikomunikasikan.

c. Mendidik (Educating)

Setiap pesan yang disampaikan sebaiknya mengandung nilai pembelajaran.

Melalui pendekatan edukatif, jadi audiens tidak hanya menerima informasi, tetapi
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juga memperoleh pemahaman yang dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan
mereka.

d. Menyebarkan Informasi (Informing)

Menyebarluaskan informasi secara luas kepada khalayak sasaran. Melalui
strategi komunikasi yang tepat, informasi dapat diterima oleh audiens secara akurat
dan merata sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

e. Mendukung pengambilan keputusan (Supporting Decision Making)

Dalam proses pengambilan keputusan, informasi yang tersedia perlu
dihimpun, diklasifikasikan, serta dianalisis secara sistematis agar dapat berfungsi
sebagai dasar utama dalam menetapkan keputusan yang tepat. Oleh karena itu,
strategi komunikasi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa informasi
yang disampaikan bersifat relevan, akurat, dan mudah dipahami oleh pihak
pengambil keputusan, sehingga mampu mendukung pengembangan kebijakan
maupun tindakan organisasi secara efektif.

2.2 Memberikan Edukasi

Edukasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pengetahuan
mengenai suatu hal tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat
pemahaman masyarakat. Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik, hal
tersebut akan berdampak pada terbentuknya pola pikir atau cara pandang yang lebih
positif dan rasional.

Hal ini menunjukkan, edukasi dan sosialisasi merupakan sarana penting
dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan maksud dan tujuan tertentu

kepada masyarakat. Melalui proses tersebut, diharapkan dapat tumbuh rasa percaya
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dari masyarakat terhadap informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, edukasi dan
sosialisasi menjadi bagian yang sangat penting dalam memberikan pemahaman
yang tepat mengenai suatu informasi sekaligus meningkatkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kebenaran dan keabsahannya (Umasugi, 2021).
2.3 Program Jaksa Masuk Sekolah

Program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) merupakan salah satu upaya yang
diinisiasi oleh Kejaksaan Republik Indonesia dalam rangka menumbuhkan
kesadaran hukum di kalangan pelajar. Program ini dilaksanakan dengan cara
mendatangi langsung sekolah-sekolah di wilayah kerjanya untuk memberikan
edukasi hukum kepada pelajar. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan
pemahaman hukum sejak dini, sehingga pelajar memiliki kesadaran untuk menjauhi
perilaku yang dapat dikategorikan sebagai tindak pidana (Maeyangsari et al., 2024).

Dalam pelaksanaannya, Program Jaksa Masuk Sekolah berada di bawah
kewenangan Kejaksaan melalui Bidang Intelijen pada unit Penerangan Hukum
(Penkum). Bidang Penerangan Hukum merupakan unit yang melaksanakan tugas
dan fungsi kejaksaan dalam meningkatkan kesadaran hukum masyarakat melalui
kegiatan penyuluhan dan penerangan hukum. Selain itu, bidang ini juga berperan
dalam pengelolaan informasi, dokumentasi, serta publikasi kegiatan kejaksaan
kepada masyarakat. Dengan demikian, Bidang Penerangan Hukum tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara
institusi kejaksaan dengan masyarakat (Saraswati & Prabawati, 2025).

Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah, fungsi tersebut diwujudkan dalam

bentuk interaksi langsung antara jaksa dan pelajar di lingkungan pendidikan.
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Kegiatan penyuluhan hukum yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
penyampaian pengetahuan hukum, tetapi juga bertujuan untuk membentuk sikap
dan perilaku pelajar agar lebih patuh terhadap hukum. Materi yang disampaikan
umumnya berkaitan dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan pelajar,
seperti perundungan, narkotika, tawuran, serta penggunaan media sosial yang
melanggar hukum (Atmaja et al., 2024).

Selain sebagai sarana edukasi, pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah
juga mencerminkan peran kejaksaan dalam membangun komunikasi publik yang
efektif. Melalui pendekatan yang komunikatif dan edukatif, jaksa dapat
menjembatani hubungan antara lembaga penegak hukum dengan pelajar, sehingga
tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai peran dan fungsi kejaksaan dalam
sistem penegakan hukum.

Lebih lanjut, program ini memberikan manfaat yang signifikan bagi pelajar,
tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan hukum, tetapi juga dalam
membangun kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Pelajar juga
memperoleh pemahaman mengenai perlindungan hukum serta prosedur yang dapat
ditempuh apabila menghadapi permasalahan hukum. Selain itu, program ini turut
berperan dalam membangun hubungan yang lebih harmonis antara aparat penegak
hukum dan masyarakat, memperkecil kesalahpahaman yang kerap terjadi, serta
membuka ruang interaksi langsung bagi siswa untuk berdiskusi dan bertanya
kepada jaksa mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan hukum (Gadis & Eva

Ditayani, 2024).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, jenis
penelitian ini memberikan penjabaran data secara sistematis dan cermat, fakta-fakta
empiris serta karakteristik yang melekat pada suatu populasi atau wilayah tertentu
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data dari survei. Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode ini berfokus pada
pengembangan mendalam terhadap sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku
individu atau kelompok untuk mendapatkan data yang akurat (Safrudin et al.,
2023). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang komprehensif
dan akurat tentang strategi kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan
edukasi melalui program Jaksa masuk sekolah.

Secara singkat, penelitian deskriptif kualitatif dapat dipahami sebagai
metode penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan pola berpikir
induktif. Pendekatan induktif ini menandakan bahwa penelitian diawali dengan
pengamatan terhadap berbagai proses, peristiwa, atau fenomena spesifik yang
selanjutnya dianalisis secara mendalam hingga menghasilkan pemahaman umum
atau kesimpulan sebagai bentuk generalisasi dari temuan penelitian (Irwan &
Faustyna, 2023).

3.2 Kerangka konsep
Strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan

edukasi melalui program Jaksa Masuk Sekolah menjadi fokus utama penelitian ini

16
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untuk menjelaskan aspek-aspek strategis yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam
pelaksanaan penelitian di lapangan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan
kesesuaian antara rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga setiap
komponen yang dianalisis memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan
yang diteliti. Melalui kerangka pemikiran ini, penelitian diarahkan untuk
memahami secara sistematis bagaimana strategi komunikasi dirancang dan
diimplementasikan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam program Jaksa
Masuk Sekolah. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:
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Diagram 1. Kerangka Konsep

Rendahnya Kesadaran Hukum Dikalangan
Remaja/ Generasi Muda

Strategi Komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumateraa Utara Dalam
Memberikan Edukasi Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah

Strategi Komunikasi Kejaksaan Memberikan Edukasi Melalui
Tinggi Sumateraa Utara Program Jaksa Masuk Sekolah
Penentuan Penyusunan Metode Pemilihan
khalayak pesan komunikasi media

] Materi Pola
Bentuk kegiatan hukum yang interkasi I ReSp(.)I?
penyuluhan disampaikan yang terjadi omunikan

Sumber: Olahan Peneliti 2026
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3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara Sebagai komunikator

Kejaksaan tinggi sumatera utara bertindak sebagai penyampai pesan
edukasi hukum kepada pelajar melalui program Jaksa Masuk Sekolah.

3.3.2 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi berperan sebagai pedoman dalam menentukan arah,
bentuk, dan cara komunikasi yang meliputi penentuan khalayak, penyusunan pesan,
penetapan metode komunikasi, dan pemilihan media komunikasi. Strategi ini
bertujuan agar pesan-pesan hukum dapat tersampaikan secara tepat dan efektif,
sesuai dengan karakteristik audiens, dan mendukung tercapainya tujuan edukasi
dalam program Jaksa Masuk Sekolah.

3.3.3 Program Jaksa Masuk Sekolah

Program Jaksa Masuk Sekolah merupakan wadah atau saluran komunikasi
yang digunakan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menyampaikan
pesan edukasi hukum kepada pelajar. Program ini menjadi konteks utama terjadinya
proses komunikasi antara komunikator dan audiens, serta menjadi ruang
implementasi strategi komunikasi yang dianalisis dalam penelitian ini.

3.3.4 Pesan Edukasi Hukum

Pesan edukasi hukum adalah isi komunikasi yang disampaikan oleh
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara kepada pelajar melalui program Jaksa Masuk
Sekolah. Pesan ini mencakup informasi, nilai, dan norma hukum yang relevan
dengan kehidupan pelajar, disusun secara edukatif dan preventif agar mudah

dipahami dan diinternalisasi oleh audiens.



3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian
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No Kategorisasi

Indikator

1. Strategi Komunikasi
Kejaksaan Tinggi
Sumatera Utara

2. Memberikan edukasi
melalui Program Jaksa
Masuk Sekolah

Penentuan Khalayak
Penyusunan pesan
Menetapkan metode komunikasi

Pemilihan media komunikasi

Bentuk kegiatan penyuluhan hukum
Materi hukum yang disampaikan

Pola interaksi antara jaksa dan pelajar
Respons dan pemahaman pelajar
terhadap kegiatan Jaksa Masuk Sekolah

Sumber: Olahan Peneliti 2026

3.5 Informan

Penetapan informan merupakan tahapan yang sangat penting dalam

penelitian kualitatif karena berpengaruh langsung terhadap validitas dan kedalaman

data yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, tidak terdapat ketentuan baku

mengenai jumlah minimal informan, karena fokus utama bukan pada kuantitas,

melainkan pada kualitas informasi yang dihasilkan. Oleh sebab itu, penelitian

kualitatif pada umumnya melibatkan jumlah informan yang relatif terbatas jika

dibandingkan dengan metode penelitian lainnya.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu atau perorangan. Untuk

memperoleh data yang selaras dengan tujuan penelitian, peneliti terlebih dahulu

menentukan pihak-pihak yang dianggap relevan sebagai sumber informasi. Teknik
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penentuan informan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yakni pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
menentukan informan yang dinilai paling memahami permasalahan yang diteliti
atau memiliki posisi strategis sebagai pemangku kepentingan, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai situasi sosial yang
dikaji (Abdussamad, 2021).

Pemilihan informan dalam penelitian mengenai Program Jaksa Masuk
Sekolah, didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam proses dan praktik
edukasi hukum. Dengan merujuk pada teori living law yang dikemukakan oleh
Eugene Ehrlich, informan tidak hanya berperan dalam menjelaskan aspek formal
dari program tersebut, tetapi juga menggambarkan bagaimana nilai-nilai hukum
dipahami, diinternalisasi, dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa serta
lingkungan sekolah (Auri Aji Zarianto & Wahyu Adityarani, 2025). Pendekatan ini
memungkinkan penelitian menangkap realitas sosial hukum yang hidup dan
berkembang di tengah masyarakat pendidikan. Adapun informan untuk penelitian
ini adalah Jaksa yang menjadi narasumber dalam program JMS yang dipilih secara
proporsional, dengan mempertimbangkan keterlibatan dan perannya dalam
pelaksanaan program tersebut.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti berusaha memperoleh data yang

komprehensif sehingga diperlukan penggunaan beragam metode pengumpulan

data, antara lain:
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3.6.1 Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas manusia mengandalkan
indera penglihatan sebagai alat utama, serta didukung oleh indera lain seperti
pendengaran, penciuman, peraba, dan pengecap. Aktivitas ini pada dasarnya telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari manusia. Namun, dalam konteks
penelitian, observasi tidak hanya terbatas pada apa yang tampak secara visual,
melainkan juga melibatkan proses penafsiran dan pemaknaan terhadap fenomena
yang diamati (Haryono, 2023). Penelitian ini menerapkan teknik observasi sebagai
metode pengumpulan data langsung di lapangan. Observasi dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung berbagai aktivitas yang diselenggarakan oleh
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara yang berkaitan dengan pelaksanaan Program
Jaksa Masuk Sekolah.

3.6.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan
melalui interaksi langsung berupa tanya jawab antara peneliti dan informan. Metode
ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam dari narasumber yang
sesuai dengan kriteria penelitian (Romdona, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti
melaksanakan wawancara tatap muka dengan pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara terkait kajian mengenai strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara dalam memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah.
Wawancara dilakukan dengan format semi-terstruktur, di mana peneliti mempunyai

panduan pertanyaan, namun tetap membuka ruang bagi informan untuk
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mengemukakan penjelasan secara lebih mendalam berdasarkan pengalaman yang
dimiliki.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian, meliputi
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, arsip, risalah rapat, agenda kegiatan,
serta beragam dokumen resmi lainnya (Iswanto et al., 2023). Metode ini digunakan
untuk memperoleh data yang bersifat sekunder dan berfungsi sebagai pelengkap
sekaligus pendukung data utama yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data memiliki peran yang krusial dalam keseluruhan proses
penelitian, karena analisis merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Analisis data dapat dipahami sebagai proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih terstruktur dan mudah dipahami, sehingga informasi yang dihimpun
menjadi lebih jelas dan bermakna. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk
menafsirkan data secara sistematis agar dapat menjawab fokus penelitian. Menurut
Miles dan Huberman, teknik analisis data kualitatif terdiri atas empat tahapan utama
(Widodo et al., 2021), yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang seluruh hasilnya direkam dalam

bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan memuat hasil pengamatan peneliti
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terhadap apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan secara langsung selama proses
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menghimpun data dengan melakukan wawancara
kepada informan serta mengamati fenomena yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

b. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan tahapan analisis yang berlangsung sejak proses
pengumpulan data di lapangan dimulai. Pada tahap ini dilakukan seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian terhadap data mentah yang
bersumber dari catatan lapangan. Tujuannya adalah menyaring informasi yang
sesuai dengan fokus penelitian agar mempermudah peneliti dalam merumuskan
simpulan serta melakukan proses verifikasi. Kegiatan reduksi data dilakukan secara
terus-menerus melalui penyusunan ringkasan, pemberian kode, penemuan pola atau
tema, serta pencatatan memo analitis, hingga akhirnya menghasilkan laporan
penelitian yang lengkap dan sistematis.

c. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan tahap analisis yang bertujuan untuk menyusun
data secara sistematis agar pola-pola yang memiliki makna dapat terlihat dengan
jelas. Melalui penyajian data, peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai
temuan penelitian serta memiliki dasar yang kuat untuk melakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Miles dan Huberman menekankan bahwa
penyajian data yang sistematis dan jelas menjadi faktor penting dalam
menghasilkan analisis kualitatif yang sahih.

d. Penarikan kesimpulan dan proses verifikasi
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Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal proses pengumpulan data dan
terus berlangsung selama penelitian dilakukan. Pada tahap ini, peneliti mulai
menafsirkan makna data dengan mencari keteraturan pola, hubungan sebab-akibat,
konfigurasi, serta proposisi yang muncul dari temuan lapangan. Kesimpulan yang
diperoleh tidak ditetapkan secara langsung sejak awal, tetapi terus diuji dan
dipastikan kebenarannya sepanjang proses penelitian agar hasil analisis benar-benar
didukung oleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara, Jalan
Abdul Haris Nasution No. 1C, Pangkalan Mansyur, Kecamatan Medan Johor, Kota
Medan, Sumatera Utara dengan kode pos 20145. Pelaksanaan penelitian

berlangsung pada bulan Januari 2026 sampai April 2026.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan
Program Jaksa Masuk Sekolah di Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara menggunakan
berbagai bentuk aktivitas komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik pelajar
sebagai sasaran utama. Dalam kegiatan penyuluhan hukum tersebut, pihak
kejaksaan memanfaatkan media komunikasi seperti presentasi PowerPoint, gambar
visual, serta alat bantu interaktif untuk menyampaikan materi hukum kepada siswa.
Selain itu, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara juga memanfaatkan media sosial dan
media online sebagai sarana publikasi kegiatan serta penyebaran informasi kepada
masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya perpaduan antara komunikasi langsung
dan komunikasi tidak langsung dalam pelaksanaan program.

Interaksi tatap muka di lapangan menjadi strategi utama yang diterapkan
dalam kegiatan Program Jaksa Masuk Sekolah. Jaksa sebagai narasumber
menyampaikan materi secara langsung kepada siswa melalui penyuluhan hukum di
dalam kelas. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman pelajar, sehingga siswa lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu, narasumber juga
memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti
perundungan, tawuran, dan penggunaan media sosial, sehingga materi hukum

terasa lebih relevan.
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang
cukup positif terhadap kegiatan penyuluhan hukum. Hal ini terlihat dari perhatian
siswa selama kegiatan berlangsung serta keterlibatan aktif mereka dalam sesi tanya
jawab yang diberikan oleh narasumber. Siswa tampak antusias dalam mengikuti
kegiatan, terutama Kketika narasumber menggunakan media interaktif dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung.

Antusiasme tersebut juga terlihat dari suasana kegiatan yang komunikatif
dan tidak kaku. Komunikasi yang terjalin antara narasumber dan siswa berlangsung
secara dua arah, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat
menyampaikan pertanyaan maupun pendapat terkait materi yang disampaikan. Hal
ini menunjukkan bahwa metode komunikasi yang digunakan mampu menciptakan
interaksi yang efektif dalam proses penyampaian pesan.

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan masih terdapat beberapa
kendala, seperti keterbatasan waktu dalam penyampaian materi serta perbedaan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi hukum. Selain itu, tidak semua siswa
memiliki latar belakang pengetahuan yang sama terkait hukum, sehingga
diperlukan penyesuaian dalam penyampaian materi agar dapat dipahami oleh
seluruh peserta.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan dalam Program Jaksa Masuk Sekolah telah berjalan
dengan cukup baik. Penggunaan komunikasi tatap muka terbukti efektif dalam
membangun kedekatan antara narasumber dan siswa, sementara pemanfaatan

media digital membantu memperluas jangkauan informasi.
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4.1.2 Hasil Wawancara

Penelitian ini melibatkan dua informan yang dipilih secara purposif
berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam Program Jaksa Masuk Sekolah.
Informan pertama adalah Bapak Rizaldi, S.H., M.H., berusia 53 tahun,
berpendidikan terakhir S2, telah bekerja selama 34 tahun, dan menjabat sebagai
Kepala Seksi Penerangan Hukum sekaligus penanggung jawab Program Jaksa
Masuk Sekolah. Informan kedua adalah Ibu lka Ayu Kartika Lubis, S.H., berusia
36 tahun, berpendidikan terakhir S1, telah bekerja selama 16 tahun, dan berperan
sebagai fungsional humas serta pelaksana Program Jaksa Masuk Sekolah. Kedua
informan dinilai relevan karena memiliki posisi strategis dalam perencanaan dan
pelaksanaan penyuluhan hukum kepada pelajar.

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait strategi komunikasi
yang diterapkan serta bagaimana proses pemberian edukasi hukum kepada pelajar.
Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini memiliki latar belakang yang
serupa. Kesamaan tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang
lebih mendalam dan spesifik mengenai strategi komunikasi yang dilakukan
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara.

Peneliti terlebih dahulu menanyakan mengenai tujuan utama dari Program
Jaksa Masuk Sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, program ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman hukum kepada pelajar sejak dini agar mereka mampu
mengenali hukum serta menghindari pelanggaran hukum dalam kehidupan sehari-

hari. Bapak Rizaldi menjelaskan bahwa program ini sangat penting untuk



29

membentuk kesadaran hukum di kalangan pelajar, karena banyak kasus kenakalan
remaja yang terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap hukum.

“Tujuan dari Jaksa Masuk Sekolah ini adalah agar anak-anak sejak dini
mengenal hukum, mengetahui mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan,
serta menghindari pelanggaran seperti narkotika, tawuran, dan lain-lain.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Ika yang menegaskan bahwa
program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi hukum, tetapi juga
pembentukan karakter pelajar agar menjadi generasi yang taat hukum.

“Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum sejak dini,
mengenalkan produk hukum kepada pelajar, serta membentuk karakter
mereka agar lebih disiplin. Tujuannya untuk mencegah, yang paling utama
itu, mencegah kenakalan remaja seperti tawuran, narkoba, bully. Nah, dan
kami juga menyampaikan materi tentang undang-undang ITE. Lalu,
program ini juga membentuk karakter agar siswa-siswa yang diberikan
penyuluhan hukum itu taat kepada hukum dan menanamkan nilai-nilai
Pancasila, serta mendekatkan institusi Kejaksaan dengan generasi muda.”

Selanjutnya, peneliti menanyakan mengenai bagaimana penentuan
khalayak dalam pelaksanaan program ini. Dalam strategi komunikasi, penentuan
khalayak merupakan langkah awal yang sangat penting karena berkaitan langsung
dengan efektivitas penyampaian pesan. Khalayak dalam konteks Program Jaksa
Masuk Sekolah (JMS) adalah pelajar sebagai sasaran utama edukasi hukum.
Namun, berdasarkan hasil penelitian, penentuan khalayak dalam program ini tidak
dilakukan secara selektif atau terbatas pada kriteria tertentu saja. Hal ini
disampaikan oleh 1Ibu lka, yang menjelaskan bahwa pihak kejaksaan tidak
melakukan pemilihan sekolah secara khusus, melainkan menggunakan pendekatan
yang lebih fleksibel dan terbuka. Selain itu, sasaran program juga mencakup
berbagai jenjang pendidikan.

“Untuk menentukan atau memilih sekolah yang kita kunjungi itu, eh, di
sini dapat kami jelaskan, kami tidak ada memilih-milih, ya. Tidak ada
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memilih-milih sekolah yang untuk dilakukan kegiatan penyuluhan hukum,
Jaksa Masuk Sekolah, tidak. Program ini juga tidak hanya untuk SMA saja,
tetapi juga bisa dilakukan di tingkat SD, SMP, bahkan sekolah luar biasa.”

Lebih lanjut, Ibu Ika menjelaskan bahwa terdapat dua metode dalam
menentukan sasaran atau khalayak program JMS, yaitu inisiatif langsung dari pihak
Kejaksaan dengan mendatangi sekolah ataupun melalui permohonan langsung dari
pihak sekolah. Bahkan, sebagian besar kegiatan justru berasal dari permintaan
sekolah yang membutuhkan edukasi hukum bagi siswa.

“Penyuluhan hukum ini dilakukan bisa dengan dua cara, ya. Ada yang
kami langsung turun ke lapangan... kami datangi langsung sekolahnya...
mencoba komunikasi dengan kepala sekolahnya... apakah bisa dilakukan
penyuluhan hukum. Metode yang kedua itu kita menerima permohonan
dari sekolah untuk dilakukan penyuluhan hukum. Tapi kebanyakan
memang kita yang menerima langsung dari sekolah bahwasanya mereka
membutuhkan agar siswa-siswinya diberikan edukasi hukum”

Dalam beberapa kasus, penentuan sekolah juga dapat mempertimbangkan
data terkait tingkat kenakalan remaja di suatu sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tidak ada seleksi formal, tetap terdapat pertimbangan situasional dalam
menentukan sasaran program.

“Sekolah yang kami kunjungi itu mungkin bisa kami dapatkan datanya
dari... kenakalan yang tinggi.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dianalisis bahwa strategi
penentuan khalayak dalam Program Jaksa Masuk Sekolah bersifat fleksibel dan
adaptif. Kejaksaan tidak membatasi sasaran pada sekolah tertentu saja, melainkan
membuka peluang bagi seluruh sekolah untuk mendapatkan edukasi hukum, baik
melalui inisiatif internal maupun permintaan eksternal.  Pendekatan ini
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan cenderung berorientasi

pada kebutuhan khalayak (audience-oriented).
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Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep strategi komunikasi yang
menekankan pentingnya pemahaman terhadap Kkarakteristik khalayak serta
keterlibatan aktif audiens dalam proses komunikasi. Dengan demikian, pendekatan
yang dilakukan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menentukan khalayak
dapat dikatakan efektif dalam menjangkau pelajar sebagai target utama program
edukasi hukum.

Dalam aspek penyusunan pesan, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
menyesuaikan materi hukum dengan karakteristik pelajar sebagai audiens. Hal ini
dilakukan dengan menyederhanakan bahasa hukum serta mengemas materi secara
lebih menarik agar mudah dipahami. Ibu Ika menjelaskan bahwa dalam
penyampaian materi, bahasa hukum yang kompleks tidak dapat disampaikan secara
langsung kepada siswa, sehingga perlu disederhanakan. Selain itu, penyajian materi
juga harus disesuaikan agar tidak membosankan.

“Bahasa hukum itu kan berat, jadi kita harus menyederhanakan supaya
anak-anak bisa memahami. Tidak bisa kita sampaikan mentah-mentah
seperti di undang-undang. Kalau terlalu banyak tulisan mereka cepat
bosan, jadi kita lebih banyak menggunakan gambar supaya mereka lebih
tertarik dan bisa mengikuti materi dengan baik.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa penyusunan pesan
dalam Program Jaksa Masuk Sekolah tidak hanya berfokus pada isi materi hukum,
tetapi juga pada cara penyampaian pesan agar sesuai dengan tingkat pemahaman
dan minat pelajar.

Program Jaksa Masuk Sekolah dalam pelaksanaannya, menggunakan
metode komunikasi yang bersifat interaktif dan disesuaikan dengan karakteristik
pelajar. Penyampaian materi hukum tidak hanya dilakukan secara satu arah, tetapi

juga melibatkan pendekatan yang lebih komunikatif agar siswa dapat memahami
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materi dengan lebih mudah. Bapak Rizaldi menjelaskan bahwa dalam
menyampaikan materi hukum kepada pelajar, pendekatan yang digunakan adalah
dengan memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

“Kita biasanya memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
mereka, misalnya bagaimana mereka bersikap di rumah, di sekolah, atau
dalam pergaulan sehari-hari, supaya mereka lebih mudah memahami apa
yang kita sampaikan.”

Ibu lka menambahkan bahwa, selain itu, metode komunikasi yang
digunakan juga melibatkan interaksi langsung antara narasumber dan siswa. Setelah
penyampaian materi, selalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Karena metode yang digunakan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
bertujuan untuk membuat siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan.

“Setelah materi disampaikan, kita buka sesi tanya jawab supaya siswa bisa
bertanya langsung kalau ada yang belum mereka pahami. Biasanya di situ
mereka mulai aktif, jadi tidak hanya mendengar saja... tidak hanya
menjelaskan saja, tapi juga mencoba membangun komunikasi dengan
mereka supaya mereka ikut terlibat dan tidak merasa bosan selama
kegiatan berlangsung”

Selanjutnya, pemilihan media komunikasi menjadi salah satu aspek penting
dalam mendukung penyampaian materi hukum kepada pelajar. Media yang
digunakan tidak hanya bersifat konvensional, tetapi juga dikombinasikan dengan
media yang lebih interaktif dan menarik agar siswa dapat terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran. 1bu Ika menjelaskan bahwa salah satu media utama
yang selalu digunakan dalam kegiatan penyuluhan hukum adalah media interaktif
berupa roda putar yang berisi berbagai materi hukum.

“Kalau untuk media ini, kita memang ada yang selalu kita bawa ke sekolah
itu ada roda putar. Nah, roda putar itu dia berisi tentang materi hukum. Jadi

di situ ada kira-kira 10 materi tentang hukum, seperti tawuran, narkoba,
bully, terorisme, pencurian. Nah, dari situ siswa itu bisa memilih mana
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yang dia ingin tahu, di samping dari materi yang kita bawakan. Biasanya
kita membawa dua materi atau dua tema, misalnya ITE dan narkoba, atau
bully dan narkoba. Tapi di luar materi itu, mereka bisa secara singkat
bertanya. Itulah gunanya roda putar itu tadi. Jadi siswa itu bergantian ke
depan, memutar roda itu, dan nanti di mana berhentinya, itu yang akan kita
jelaskan kepada mereka.”

Bapak Rizaldi juga menambahkan bahwa pemilihan media harus
disesuaikan dengan karakteristik pelajar agar penyampaian materi dapat lebih
efektif.

“Media yang digunakan harus sesuai dengan anak-anak sekarang, jadi
kami harus bukan memilih. Mungkin dalam penyampaian materi itu kan
kita memakai materi dalam bentuk slide, ya, PowerPoint. Nah, mungkin
di PowerPoint itu kami lebih memilih untuk menyampaikan gambar
daripada kata-kata karena mungkin kalau kata-kata ini kan satu, mereka
juga melihatnya mungkin bosan, kan? Udah bosan, enggak mengerti,
terkadang ada bahasa-bahasa yang mungkin mereka baru mendengar. Jadi
mungkin ketika kami menyampaikan itu, kami lebih banyak menampilkan
gambar dan kami mencoba untuk menjelaskan apa makna dari gambar
tersebut, gitu. Mungkin seperti itu.”

Selain penggunaan media interaktif tersebut, Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara juga memanfaatkan media digital sebagai sarana publikasi dan penyebaran
informasi kepada masyarakat. 1bu Ika menjelaskan bahwa:

“Pemanfaatan media online seperti IG dan beritanya, kita buat videonya di
situ. Bahkan kita share juga ke media-media online, seperti Waspada,
Waspada Online, Kompas, nah seperti itu.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pemilihan
media dalam Program Jaksa Masuk Sekolah dilakukan secara variatif dengan
menggabungkan media visual, media interaktif, serta media digital. Penggunaan
roda putar sebagai media interaktif menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan
komunikasi yang partisipatif, sementara pemanfaatan media sosial dan media
online menunjukkan adanya strategi komunikasi yang lebih luas dalam menjangkau

masyarakat.
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Menurut 1bu Ika, siswa memberikan respons yang positif terhadap kegiatan
JMS. Siswa digambarkan merasa senang, antusias, dan fokus mendengarkan materi,
karena penyuluhan hukum dianggap sebagai hal baru yang berbeda dari mata
pelajaran rutin di sekolah.

“Ya, kalau untuk respon siswa pastinya ya, mereka itu ya sangat senang,
gitu. Karena ini kan hal baru yang mereka terima. Karena di sekolah itu
kan biasanya mereka menerima pelajaran yang memang sudah dalam
materi pelajaran, seperti matematika, bahasa Inggris, dan itu mungkin dari
SD juga sudah ada, hanya tingkatannya saja yang berbeda. Nah, kalau ini
kan hal baru, makanya mereka itu responnya ya senang, dan mereka itu
antusias, fokus mendengarkan.”

4.1.3 Hasil Dokumentasi

Gambar 4.1.3.1 Lokasi Penelitian Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
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Sumber : Tribun Medan.com

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara merupakan lembaga pemerintah yang
memiliki peran strategis dalam sistem penegakan hukum di wilayah Provinsi
Sumatera Utara. Sebagai bagian dari institusi Kejaksaan Republik Indonesia,
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara bertugas melaksanakan kekuasaan negara di
bidang penuntutan, penyidikan tindak pidana tertentu, serta pelaksanaan putusan
pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap. Selain itu, lembaga ini juga

berperan dalam memberikan pelayanan hukum dan informasi kepada masyarakat.
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Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara berlokasi di Kota Medan dan menjadi
pusat koordinasi bagi seluruh Kejaksaan Negeri di wilayah Sumatera Utara. Dalam
menjalankan tugasnya, Kejati Sumut memiliki beberapa bidang kerja utama, antara
lain Bidang Pembinaan, Bidang Intelijen, Bidang Tindak Pidana Umum, Bidang
Tindak Pidana Khusus, Bidang Perdata dan Tata Usaha Negara, serta Bidang
Pengawasan. Setiap bidang memiliki fungsi dan tanggung jawab masing-masing
yang saling terintegrasi dalam mendukung penegakan hukum yang profesional dan
berkeadilan.

Sebagai lembaga penegak hukum dan pelayanan publik, Kejaksaan Tinggi
Sumatera Utara tidak hanya berfokus pada penindakan hukum, tetapi juga
menjalankan fungsi preventif melalui kegiatan penyuluhan hukum, penerangan
hukum, dan edukasi kepada masyarakat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran hukum masyarakat serta membangun kepercayaan publik

terhadap institusi kejaksaan.

Gambar 4.1.3. 2 Dokumentasi Wawancara Bapak Rizaldi, S.H., M.H.
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Gambar 4.1.3. 3 Dokumentasi wawancara Ibu Ika Ayu Kartika Lubis, S.H.

Sy,

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026
Program Jaksa Masuk Sekolah dalam pelaksanaannya, tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi hukum kepada pelajar, tetapi juga
sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya pelanggaran hukum di
kalangan remaja. Hal ini terlihat dari materi yang disampaikan yang berfokus pada
isu-isu yang relevan dengan kehidupan pelajar, seperti narkotika, perundungan
(bullying), tawuran, pelanggaran Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE), serta berbagai bentuk kenakalan remaja lainnya. Selain itu,
pendekatan komunikasi yang digunakan dalam program ini cenderung bersifat
interaktif dan komunikatif. Penyampaian materi tidak hanya dilakukan secara satu
arah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari pelajar melalui sesi tanya jawab
dan penggunaan media interaktif.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa penggunaan media
komunikasi yang variatif seperti PowerPoint, gambar visual, serta media interaktif

seperti roda putar mampu meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam
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mengikuti kegiatan penyuluhan hukum. Selain itu, pemanfaatan media sosial dan
media Online juga menjadi bagian dari strategi komunikasi dalam memperluas
jangkauan informasi mengenai Program Jaksa Masuk Sekolah. Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah telah
berjalan dengan cukup efektif dalam menyampaikan pesan hukum kepada pelajar.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah dan kategorisasi penelitian pembahasan ini
menjelaskan dari indikator tentang strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara dan memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah, yaitu:

4.2.1 Strategi Komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
dalam Program Jaksa Masuk Sekolah menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya
menjalankan fungsi penegakan hukum, tetapi juga menjalankan fungsi komunikasi
publik secara aktif dan terencana. Dalam konteks ilmu komunikasi, strategi
komunikasi dapat diartikan sebagai perencanaan dan manajemen komunikasi untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Effendy & Surjaman (2011), strategi komunikasi merupakan
perpaduan antara perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif. Hal ini berarti bahwa
komunikasi tidak hanya sekadar penyampaian pesan, tetapi juga harus dirancang
secara sistematis agar pesan dapat diterima dan dipahami oleh khalayak. Jika

dikaitkan dengan hasil penelitian, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara telah
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menerapkan unsur-unsur strategi komunikasi yang cukup lengkap. Hal ini dapat
dianalisis melalui pendekatan model komunikasi Harold D. Lasswell, yaitu “Who
says what in which channel to whom with what effect”.

Dalam aspek who (siapa komunikator), Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
berperan sebagai komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi karena berasal dari
institusi penegak hukum. Kredibilitas ini menjadi faktor penting dalam
keberhasilan komunikasi, karena pesan yang disampaikan cenderung lebih
dipercaya oleh pelajar. Sedangkan dalam aspek says what (apa yang disampaikan),
materi yang diberikan berisi edukasi hukum yang disesuaikan dengan kondisi
pelajar. Berdasarkan hasil wawancara, materi yang disampaikan mencakup isu-isu
seperti narkotika, perundungan, tawuran, serta pelanggaran hukum lainnya yang
relevan dengan kehidupan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang
disampaikan bersifat kontekstual dan tidak bersifat abstrak.

Selanjutnya dalam aspek in which channel (melalui media apa), Kejaksaan
menggunakan berbagai media komunikasi, baik media langsung maupun media
digital. Media yang digunakan antara lain penyuluhan tatap muka, PowerPoint,
gambar visual, serta media interaktif seperti roda putar. Selain itu, media sosial dan
media online juga digunakan untuk memperluas jangkauan komunikasi. Dalam
aspek to whom (kepada siapa), sasaran utama komunikasi adalah pelajar dari
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga SMA. Penentuan khalayak yang
fleksibel menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan bersifat adaptif

terhadap kebutuhan masyarakat.
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Terakhir, dalam aspek with what effect (dengan efek apa), hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang positif terhadap kegiatan
JMS. Siswa terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan, meskipun efek
jangka panjang terhadap perubahan perilaku belum dapat diukur secara langsung.
Selain itu, jika dilihat dari unsur strategi komunikasi menurut Effendy, terdapat
empat komponen penting yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan
metode, dan memilih media (Effendy & Surjaman, 2011).

a. Pertama, dalam mengenal khalayak, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
memahami bahwa pelajar memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang digunakan disesuaikan
dengan tingkat pemahaman pelajar. Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa
yang sederhana dan tidak terlalu formal.

b. Kedua, dalam penyusunan pesan, materi hukum disederhanakan agar mudah
dipahami. Berdasarkan hasil wawancara, istilah hukum yang kompleks tidak
disampaikan secara mentah, tetapi disesuaikan dengan bahasa sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan bersifat audience-
centered.

c. Ketiga, dalam metode komunikasi, pendekatan yang digunakan bersifat
interaktif. Penyampaian materi tidak hanya dilakukan secara ceramah, tetapi
juga menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari serta membuka sesi
tanya jawab. Metode ini sejalan dengan konsep komunikasi dua arah yang

memungkinkan adanya umpan balik dari komunikan.
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d. Keempat, dalam pemilihan media, Kejaksaan menggunakan media yang variatif
dan menarik. Penggunaan media visual dan interaktif menunjukkan bahwa
strategi  komunikasi yang digunakan tidak monoton, sehingga mampu
meningkatkan perhatian siswa.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan
Tinggi Sumatera Utara dapat dikategorikan sebagai strategi komunikasi yang
efektif, karena telah memenuhi unsur-unsur penting dalam komunikasi, yaitu
komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Namun demikian, terdapat
beberapa hal yang masih perlu diperhatikan, yaitu evaluasi terhadap efektivitas
komunikasi dalam jangka panjang, terutama terkait perubahan perilaku hukum
pelajar.

4.2.2 Memberikan Edukasi Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, edukasi hukum yang diberikan melalui
Program Jaksa Masuk Sekolah merupakan bentuk komunikasi publik yang bersifat
preventif dan edukatif. Dalam perspektif komunikasi, edukasi merupakan proses
penyampaian pesan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku individu. Dalam penelitian ini, pelajar diposisikan sebagai komunikan
yang menerima pesan berupa edukasi hukum.

Tujuan utama dari edukasi hukum ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
hukum sejak dini serta mencegah terjadinya pelanggaran hukum di kalangan
pelajar. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi persuasif, di mana pesan yang
disampaikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk

mempengaruhi sikap dan perilaku. Jika dikaitkan dengan teori komunikasi
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persuasif, keberhasilan suatu pesan dalam mempengaruhi audiens sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kredibilitas komunikator, isi pesan, serta
cara penyampaian pesan.

Dalam penelitian ini, kredibilitas komunikator cukup tinggi karena berasal
dari institusi kejaksaan. Hal ini memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan
siswa terhadap materi yang disampaikan. Dari segi isi pesan, materi yang
disampaikan bersifat relevan dengan kehidupan pelajar. Hal ini penting karena
pesan yang relevan cenderung lebih mudah diterima oleh audiens. Dari segi cara
penyampaian, pendekatan yang digunakan bersifat interaktif. Hal ini terlihat dari
adanya sesi tanya jawab serta penggunaan media interaktif yang melibatkan siswa
secara langsung.

Bentuk edukasi hukum yang dilakukan dalam Program Jaksa Masuk
Sekolah adalah penyuluhan hukum secara langsung ke sekolah-sekolah. Kegiatan
ini dilakukan secara rutin dan terencana, sehingga dapat dikategorikan sebagai
komunikasi yang berkelanjutan. Selain itu, edukasi hukum yang diberikan juga
memiliki karakter preventif. Artinya, program ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya pelanggaran hukum sebelum terjadi, bukan hanya memberikan sanksi
setelah pelanggaran terjadi. Dalam proses interaksi, terjadi komunikasi dua arah
antara jaksa dan pelajar. Hal ini penting karena komunikasi dua arah
memungkinkan adanya umpan balik dari siswa, sehingga pemahaman mereka
terhadap materi dapat diketahui secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa terlihat antusias dan aktif dalam

mengikuti kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode komunikasi yang
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digunakan cukup efektif dalam menarik perhatian siswa. Secara keseluruhan,
edukasi hukum melalui Program Jaksa Masuk Sekolah dapat dikatakan efektif

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hukum pelajar.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan edukasi melalui program
Jaksa Masuk Sekolah, maka dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah mengacu pada teori strategi komunikasi
Anwar Arifin. Strategi tersebut telah dilaksanakan secara terstruktur dan
berorientasi pada khalayak (audience-centered) melalui empat komponen utama.
Pertama, penentuan khalayak bersifat fleksibel dan terbuka, tidak memilih-milih
sekolah, mencakup berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, hingga
sekolah luar biasa. Program dapat dilaksanakan baik atas inisiatif Kejaksaan
maupun atas permintaan sekolah, dengan mempertimbangkan data tingkat
kenakalan remaja di sekolah sasaran. Kedua, penyusunan pesan dilakukan dengan
menyederhanakan bahasa hukum yang kompleks menjadi bahasa sehari-hari yang
mudah dipahami, disertai contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan pelajar.
Ketiga, metode komunikasi yang digunakan bersifat interaktif, tidak hanya ceramah
satu arah melainkan melibatkan sesi tanya jawab dan partisipasi aktif siswa.
Keempat, pemilihan media komunikasi dilakukan secara variatif, meliputi
PowerPoint berbasis gambar, media interaktif berupa roda putar, serta pemanfaatan

media sosial (Instagram) dan media online untuk publikasi kegiatan. Secara
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keseluruhan, strategi komunikasi tersebut telah berjalan efektif dalam
menyampaikan pesan edukasi hukum kepada pelajar.

2. Pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui Program Jaksa Masuk
Sekolah dilakukan melalui penyuluhan hukum langsung ke sekolah-sekolah. Materi
yang disampaikan difokuskan pada permasalahan aktual yang dekat dengan
kehidupan pelajar, antara lain penyalahgunaan narkotika, perundungan (bullying),
tawuran, pelanggaran Undang-Undang ITE, serta penanaman nilai-nilai Pancasila
dan Kkarakter taat hukum. Proses penyampaian menggunakan pendekatan
komunikatif dan partisipatif dengan memanfaatkan media visual serta media
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelajar memberikan respons yang
sangat positif terhadap program ini. Mereka antusias, aktif berpartisipasi dalam sesi
tanya jawab, serta merasa tertarik karena materi yang disampaikan dianggap baru
dan berbeda dari pelajaran rutin di sekolah. Program ini berhasil menciptakan
interaksi dua arah antara jaksa sebagai komunikator dengan pelajar sebagai
komunikan.

Secara keseluruhan, Program Jaksa Masuk Sekolah yang dilaksanakan oleh
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara telah berjalan dengan baik sebagai salah satu
bentuk strategi komunikasi kelembagaan yang efektif dalam meningkatkan
kesadaran hukum di kalangan pelajar. Penelitian ini membuktikan bahwa
pendekatan yang terencana, komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik
audiens mampu menjadikan edukasi hukum lebih diterima dan bermakna bagi

generasi muda.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara akademis maupun praktis, sebagai
berikut:

1. Meskipun program sudah berjalan cukup merata, disarankan agar pihak
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara melakukan evaluasi secara rutin. Evaluasi
tidak hanya melihat respons siswa saat kegiatan berlangsung, tetapi juga
mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam jangka
menengah hingga panjang. Hal ini penting untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh program terhadap peningkatan kesadaran hukum pelajar.

2. Bagi pihak sekolah, materi dari Program Jaksa Masuk Sekolah sebaiknya dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) atau kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian,
edukasi hukum dapat berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

3. Meningkatkan komunikasi terbuka dan transparan. Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara disarankan untuk terus meningkatkan komunikasi yang terbuka dan
transparan dengan sekolah serta masyarakat. Pastikan semua pihak, terutama
sekolah dan orang tua, memiliki akses terhadap informasi program yang jelas,
lengkap, dan tepat waktu sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan
kepercayaan terhadap Program Jaksa Masuk Sekolah.

4. Mengoptimalkan media sosial yang sudah familiar bagi pelajar. Karena
sebagian besar siswa sekolah sudah memiliki dan aktif menggunakan media

sosial, Kejaksaan dapat lebih memanfaatkan platform seperti Instagram,
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TikTok, atau YouTube Shorts untuk menyebarkan materi edukasi hukum dalam
bentuk video pendek, infografis, atau cerita interaktif. Hal ini diharapkan dapat
memperluas jangkauan edukasi di luar kegiatan tatap muka dan membuat pesan

hukum lebih mudah diakses kapan saja oleh siswa.
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Dnttpseinslpumsuacid ™ fislp@umsuacld KB a o
Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, .. .10, 0esember 5926
Bapak/lbu st
Ketza Program Studi .‘.‘.'ﬂ‘.‘.fﬁ'.‘::‘m‘a
FISTP UMSU
di
Medan.

Assalamualaikam wr. wb.

. Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas 1lmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

NamaLzngkap : .. AN00000M AR e
NPM R
Program Studi  : MMUKOMUNKAS e,
Tebungansks .13 sks, I? Kumulutif .27,

Mcngajukan pcrmohonau pﬂseuuuan judu! Tugas Akhu Marmlswa (Sknpsn Dan Jurnal llmnah)

1 Omamma mmumv.a(\ lmernal Mohamwa Peker;a dq\um
menghadap Manajemen waktu, beban ¥¢rja , dan \ingkungan

¥erjn

2 | Strateai komunikasi kejaksaon Tingqi sumatera Utaco 7 7
Dalam Memberikan tduvasi Melalui Program Javsa
Mosuk Sewolah l"lﬂ"’ 26?%—

3 | Strategi worunikasi Mahasiswa imu komunikasi UMA dalam
membangun Resiliensi Saat teriebok Syiral O Silence

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan,
2. Daftur Kemajuan Akademilu/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan olech Dekan.

Demikianlah permohonar: Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam.

Rekomendasi Ketua Program Studi:. ~ ———— Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul danPembunbmg

Medan, tgl. 29. DW
Ketua,

ar An;hon sSoc M \tgm

NIDN: 0‘11048401 %owqomqoq
BT Q

Arenst Kelayskes Malopyia
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 2251/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas [Imu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi IlImu Komunikasi tertanggal : 22 Desember
2025, dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ANGGARAINI AFNI

NPM . 2203110293

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI KEJAKSAAN
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) TINGGI SUMATERA UTARA DALAM

MEMBERIKAN EDUKASI MELALUI
PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH

Pembimbing : H. TENERMAN, S.Sos., M.L.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal

Ilmiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [Imiah)
sesuai dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Iimu Komunikasi: 105.22.311
tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 22 Juni 2026.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 03 Rajab 1447 H
23 Desember 2025 M

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi

FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan; @ STARS
3. Pertinggal.

“..n l'h""“ ‘“"""
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Unggut corést | Dnttps:/Msip.unsuactd  fislp@umsuacid  Dumsumedan @ [~} d © umsumedan
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medan, ..\3, Janvari 2016,

Bapak Dekau FISIP UMSU

di

Medan.

Assalam’alaikim wr. wb.

Dengan hormat, saya yung bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU : ;
Nama lengkap : .ﬁﬂ‘!qﬂra|nn Afni
NPM TR
Program Stodi ;™Y Komummsn

mengajukan permohonan mengiluti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal Ilmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapen Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnzl llmmh) Nomor: .2254... /SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2026 ...
tanggal .22 0‘-“'“"" 2025 .. denganjudul sebagai berikut :

5“"““61...!50.319.!*..‘.‘?f‘.‘..‘...“.?.’.ﬁ'.‘.‘.'?.@t'. TINGGT SUMATERA UTAgA DALAW
.. MEMBLRIKAN EOUKAS MELALUTL PROGEAM TAKSH MASUE CLKOUAW

Bersama permokhonan ini saya lampirkan :

1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal 1lmiah)

SK-1);

.(Sum Peaetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal 1lmiah)
(SK-2),
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disaikan;,
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Bioya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasnkan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selarjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Diketahui oleh Ketua

N

VNI WL

Pemohon,

(Orhxhiar Anshori, % T . tenerman , €505, M Lo (_ Angaarajhi AN )

NIDN: 0127048401 NIDN: 01046769 @5 2 .STARS

Assan Kelarstaa Uslersi .




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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IPSI D. L ILMIAH

Nomor : 203/UND/II.3 AU/UMSU-03/F/2026

Program Studi

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat 5
Pemimpin Seminar :

llmu Komunikasi

Jum'at, 30 Januari 2026

14.00 WAB s.d. selesai

R. 410 Gd. C FISIP UMSU

Dr. AKHYAR ANSHORI., ...Kom.

No. NAMA MAHASISWA "mspl:w"?‘ PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
o R AN REPRESENTAS! MAKNA KEHILANGAN DALAM FILM DRAWING GLOSER
1 |ELOAH. SITIMARWAH MARPAUNG | 2203110020 | | NURHASANAH NASUTION, $.S06, MiKom. | KARYA TAKAHIRO MIKI DAN FILM LOVE LIKE THE FALLING PETTALS

S.So0s., M.L.Kom.,

KARYA KEISUKE UYAMA

WENNY ANGELINA

2203110161

Dr. AKHYAR ANSHORI,

Asso¢. Prof, Dr. RIBUT PRIADI., M.I.Kom.

STRATEGI DIGITAL PUBLIC RELATIONS DPRD SUMUT DALAM
MENGINFORMASIKAN KEGIATAN MELALUI INSTAGRAM

§.S0s., M..Kom. @HUMASDPROSUMUT
it POLA KOMUNIKASI BNNP SUMATERA UTARA DALAM

3 |kusan pRIADI 203110088 | s Prot.Or Or. IRWAN SYARI TJG, §.50s., MAP. MENSOSIALISASIKAN PROGRAM AFTERCARE BEBAS NARKOBA BAGI

BASIT, S Sos., M. Kom.

MANTAN PECANDU

Dr. SIGIT HARDIYANTO, STRATEG! KOMUNIKAS| KEJAKSAAN TINGGI SUMATERA UTARA DALAM

4 |ANGGARAINI AFNI 2203110288 §:50s., M.1Kom, H. TENERMAN, $.S0s., M.LKom. MEMBERIKAN EDUKAS! MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH
L]
ELVITA YENNI S5, KOMUNIKAS! INKLUSIF RELAWAN DAN TEMAN TULI DI KOMUNITAS

5 |ovia AmaNDA sABRANG 203110165 e Assos. Prof, Dr. LEYLIA KHAIRANI, M.SL. i sl
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522 meniawad surat i agar disabutan —

ramor 6an Wnggeinye Sk's
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : An9ddraini Agni
NPM I
Program Studi :..''mu KOmunikag
Strateqi kOmunikasi kejaksaan Tingai sumakerd utara
Judul Skripsi  : d0lam Memberikan Edukag melai Program Taksa MAUk ceeolah

19 /12/202 | LONSUMasT awal terkait judul Peneiitian, latar
belokang masalah , dan aroh dari t0Pik Swrigh
yang awan diteliti

1. |22 /13 /2026 | Bimbingan Progasoi Penelitian
q /1/2026 | Revisi Pproposal Penclitian
17/4 /3026 [ ACC Proposal Penelitian

wonsuttasi hasil Seminar proposal berdasar-
on masukan dari dosen Penangqap

S P

o

5 /2 [+02E

G- |g/2/205¢ [pimbingan dratt wawancara

1. |1 /2/2026 | AcC uniuk ricet

4. [10/3/2026 [ Revisi Bab 4 dan Bab §

10- [2/y /2026| Acc Bab 4 dan Bab

r
s
I
r
A
5
8- |11/3/202¢ | pimbingan Bab 4 dan Bav G 4
o
%

W |6/4/303 | pec meja hijou

Medaq, ....¢ ARY\ 2026

Ketua Program Studi, Oembimbing,

—

o7, AKar ANSHON, SSO5 MyLkOM - ( y Kenerman, 5. 05, M.\ ko
D {72102 NIDN : 0127048404 NIDN : 01040764

@ Q M@A) [ smaes

Agenst Kelayakan Malaysia L] 2 c
Malaysian Guuakication *gracy - . il




Judul Penelitian: STRATEGI KOMUNIKASI KEJAKSAAN TINGGI
SUMATERA UTARA DALAM MEMBERIKAN
EDUKASI MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK
SEKOLAH

Perkenalkan nama saya Anggaraini Afni Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas [lmu Sosial dan Politik. Dalam rangka
penyelesaian tugas akhir saya dan guna memperoleh gelar S.I.LKom, saya mohon
kesediaan Bapak/ Ibu sebagai untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan topik penelitian ini.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/ Ibu , saya mengucapkan banyak
terima kasih. Tanpa bantuan Bapak/ Ibu, penelitian ini tidak mungkin
terselesaikan dan terlaksana.

A. Identitas Informan
1. Nama

2. Usia

3. Jenis kelamin

4. Jabatan

5. Pendidikan Terakhir
6. Lama Bekerja

7. Keterlibatan Dalam Program JMS

B. Pedoman Wawancara
Latar Belakang dan Peran Informan

1. Bisa Bapak/ Ibu jelaskan secara singkat pengalaman Bapak/ Ibu sebagai
narasumber atau pelaksana dari program Jaksa Masuk Sekolah?

2. Apa tujuan utama yang ingin dicapai oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara melalui program JMS ini menurut pandangan Bapak/ Ibu?

3. Menurut Bapak/ Ibu, apa tantangan utama yang dihadapi jaksa ketika
berperan sebagai kominikator kepada pelajar?



Strategi Komunikasi dalam Program Jaksa Masuk Sekolah

Penentuan Khalayak

4. Bagaimana pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara menentukan atau
memilih sekolah-sekolah yang akan dikunjungi? Apakah ada kriteria
khusus, misalnya sekolah dengan kasus kenakalan yang tinggi atau dari
pihak sekolah sendiri yang mengajukan?

Penyusunan Pesan

5. Bagaimana proses penyusunan materi atau pesan hukum yang
disampaikan agar mudah dipahami dan menarik bagi para pelajar?

6. Isi- isu hukum seperti apa yang dianggap paling relevan untuk
disampaikan kepada pelajar?

7. Bagaimana cara memastikan materi hukum yang rumit agar bisa di
mengerti oleh para pelajar dengan latar belakang yang beragam?

Metode Komunikasi

8. Metode komunikasi seperti apa yang dianggap paling sesuai dalam
pelaksanaan program JMS? Dan mengapa dipilih?

Pemilihan Media

9. Media apa saja yang digunakan untuk mendukung penyampaian pesan
hukum kepada pelajar?

10. Apakah ada pemanfaatan media sosial untuk follow-up setelah kegiatan
JMS? Kalau ada, bagaimana caranya?
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Nomor  : 323/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 23 Sya’ban 1447 H
Lampiran : -- 11 Februari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Kantor
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara, atas nama :

Nama mahasiswa : ANGGARAINI AFNI

NPM : 2203110293

Program Studi . Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI KEJAKSAAN

TINGGI SUMATERA UTARA DALAM
MEMBERIKAN EDUKASI MELALUI
PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

@ @ M@ Eire

Agesui Kelay tlavaton Moty —



- f%. KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA
ey KEJAKSAAN TINGGI SUMATERA UTARA

JI. Abdul Haris Nasution No.1C Medan — 20146
Telp.(061) 42786408 Fax.(061) 7881490 Email. www.kejati-sumaterautara kejaksaan.go.id

Nomor 1 B-1798/L.2.2/Cp.2/02/2026 Medan, 23 Februari 2026
Sifat : Biasa

Lampiran HE

Hal ¢ lzin Penelitian a.n. Anggaraini Afni

Yth :

Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di -
Medan

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor :323/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2026 tanggal 11 Februari 2026, perihal Izin Penelitian
dalam rangka penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi) dengan judul “Strategi Komunikasi Kejaksaan
Tinggi Sumatera Utara dalam Memberikan Edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah”, bersama
ini disampaikan kepada Saudara bahwa pada prinsipnya tidak keberatan memberikan izin melakukan penelitian
di Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara untuk keperluan akademik, dengan tetap mematuhi peraturan dan
tata tertib yang berlaku di Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. Adapun nama mahasiswa yang tersebut di
bawah, yaitu:

No. Nama NiM

1. | Anggaraini Afni 2203110293

Demikian untuk menjadi makium.

a.n. Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
Asisten Pembinaan

B H
Lo

Herlina Setyorini, S.H..M.H.
Jaksa Utama Pratama Nip.19720410 199503 2 001

Tembusan :
1. Yth. Kepala Kejaksaan Tinggl Sumatera Utara di Medan;
2. Sdr. Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara di Medan
(1 dan 2 sebagai laporan)
3. Sdr. Para Asisten dan Kepala Bagian Tata Usaha Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara di Medan;
4. Arsip.
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PANGGI JIAN
SKRIPS| DAN JURNAL |
Nomor : 789/UND/I.3.AU/UMSU-03/F/2026

Pogram Studi : limu Komunikasi
Heri, Tanggal Jumiat, 10 April 2026
Tempat . AuaFISIPUMSULL 2
Pembukaan . 08.00WB
Nomor
No. Nama Mahasiswa Pokok Waktu T PEROU Judul Ujian Tugas Akhir
i PERGUJI| PENGUJI I PENGUJI I
PronOr A, FIALISTS PEMANF AATAN MEDIA SOSIAL TIKTOK
16 | SHAYLA SALSABILA 2203110305 mp’%g" ARIFIN |\ 35 JAHIDDIN, S.Scs., O{J': 2‘2:;:“;"_2{‘: (@DAVINAJEWELRY DALAM MENINGKATKAN KONVERS| PENJUALAN
b iy MSP. LIRS, 8 50m, M Ao PERHIASAN MELALUI INTERAKS| _REAL-TIME
' Y Prof, Or. . DINANIKA KOMUNIKAS! PEREMPUAN PELAKU USAHA KECIL
17 | ciNoY HARTIKA 2203110199 Acsoc. Prof. Or. ABRAR  |H. TENERMAN, S.50s, |y, iayinpiN, §.Sos, MENGATAS! KRISIS EKONOMI RUMAH TANGGA DI HUTAV
| ADHANI, M.LKom. M1Kom e g
: | !
B B e el TPl s e
PUTRI PRIADI, S.Sos MLKom |ADHANI, M1Kom. HENDRA, MSi. g
\
STRATEGI KOMUNIKASI KEJAKSAAN TINGGI SUVATERA UTARA
19 | ANGGARAIN AFNI 2203110293 Assoc Prof. Or. RIBUT  [Assoc. Prof.Or. AN |H. TENERMAN, $.S0s, | 15) A MENBERIKAN EDUKASI MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK
PRIADI, S.Scs, MLKom |HENDRA, MSi. ! Kom e
GAY A KOVUNIKAS FAGHION INFLUENGER PADA AKUN TIK-TOK
, Assoc. Prof. Or. YAN  |Dr. AKHYAR ANSHORI,  |Assoc. Prof. Dr. RIBUT
20 | Rezxy Uvma RAMADANI | 2203110414 l\ iy 5o Mk Db S o Mikom | @HELWABASEL DALAK NEMBANGUN CITRA DAN IDENTITAS
Medan, 20 Syawal 1447 H
08 Maret 2026 M
-~
/ e“‘:? 5 % A\
VO sam7
(7 P
3\
¢ \
mX Assoc. Profr. ARIFIN SALEH,, MSP, \_+ Assoc, Prof. Dr. ABRAR ADHANI., M..Kom

@ ;}@ Sheo

|



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

s

Data Pribadi

Nama : Anggaraini Afni

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 25 Agustus 2004

Status Perkawinan : Belum menikah

Agama - Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat . JI. Eka Rasmi Komplek Springville Residence
No0.45 LK VII Medan

Email : anggarainiafnii@gmail.com

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Abdul Halim Panggabean

Nama lbu : Rina Nainggolan

Alamat : JI. Eka Rasmi Komplek Springville Residence

No0.45 LK VII Medan

Pendidikan Formal

2010 — 2016 : SD Negeri 067952 Medan

2016 — 2019 : SMP Asy — Syafiiyah International School Medan
2019 — 2022 : SMA Negeri 13 Medan

2022 — 2026 : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara


mailto:anggarainiafnii@gmail.com

